Peran Ideologi Juche Terhadap Sekuritisasi Korea Utara Pada Masa Pandemi Covid-19
[bookmark: _Toc208953506]ABSTRAK 
Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis peran ideologi Juche dalam proses sekuritisasi pandemi COVID-19 di Korea Utara. Dengan menggunakan pendekatan kualitatif-deskriptif dan kerangka teori Sekuritisasi (Copenhagen School) yang diadaptasi melalui perspektif keamanan non-tradisional, penelitian ini mengkaji kebijakan, wacana, dan tindakan Kim Jong-un pada masa pandemi melalui analisis dokumen, studi pustaka, dan telaah media resmi negara serta laporan internasional. Hasil penelitian menunjukkan bahwa rezim Korea Utara membingkai pandemi bukan sekadar sebagai krisis kesehatan, melainkan sebagai ancaman eksternal terhadap kemurnian ideologi dan kedaulatan nasional. Ideologi Juche berfungsi sebagai referent object yang melegitimasi penerapan langkah luar biasa, seperti penutupan total perbatasan, penolakan bantuan internasional, dan penguatan propaganda. Kebijakan ini efektif memperkuat kontrol internal dan mempertahankan narasi kedaulatan, namun berdampak negatif terhadap kondisi sosial-ekonomi dan semakin mempertegas isolasi internasional. Temuan ini menegaskan bahwa ideologi dapat menjadi pusat analisis dalam studi sekuritisasi, khususnya di negara otoriter, dan memberikan implikasi strategis bagi diplomasi serta bantuan kemanusiaan.
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The Role of Juche Ideology in North Korea's Securitization During the Covid-19 Pandemic
ABSTRACT
This study aims to analyze the role of the Juche ideology in the securitization process of the COVID-19 pandemic in North Korea. Employing a qualitative-descriptive approach and the Securitization Theory (Copenhagen School) adapted through the non-traditional security perspective, this research examines the policies, discourses, and actions of the North Korean government during the pandemic by analyzing official state media, international reports, and academic literature. The findings reveal that the North Korean regime framed the pandemic not merely as a public health crisis, but as an external threat to the purity of its ideology and national sovereignty. The Juche ideology functioned as a referent object that legitimized extraordinary measures, including complete border closure, rejection of international aid, and intensified propaganda. While these policies were effective in strengthening internal control and sustaining the sovereignty narrative, they negatively impacted the country’s socio-economic conditions and reinforced its international isolation. This study highlights the significance of ideology as a central element in securitization studies, particularly in authoritarian states, and offers strategic implications for diplomacy and humanitarian assistance.
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